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ABSTRAK

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.Dengan adanya
kontribusi yang diberikan orang tua dalam hal pendidikan keagamaan anak baik dari
segi materiil maupun non materill diharapkan mampu dalam menjembatani antara
kemauan anak dengan hak dan kewajiban umat manusia dalam beragama. Banyaknya
anak mengikuti pergaulan-pergaulan bebas, mengkonsumsi obat terlarang, maupun
perkelahian antar remaja kesemuanya itu adalah wujud orang tua yang selalu dengan
egoisnya mementingkan dirinya sendini tanpa melihat kebutuhan anak maupun
kekurangan anak-anaknya.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah ; Bagaimana kontribusi
orang tua di Desa Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo ?, Bagaimana keadaan / kondisi
pendidikan agama anak di Desa Pabean Sedati Sidoarjo ?, dan Adakah pengaruh
kontribusi orang tua terhadap pendidikan agama anak di Desa Pabean Kecamatan
Sedati Sidoarjo ?

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menekankan analisisnya pada
data-data numerial dan diolah dengan metode statistik. Sampel yang digunakan
sebanyak 50 orang, di Desa Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo, dari hasil kemudian
datz. penelitian , dibimpun . melahui  data  hasil | wawancara, observasi. dan . angket
dikumpulkan dan selanjutnya dianalisis menggunakan product moment.

Tujuan penelitian ini adalah ; untuk mengetahui bagaimana kontribusi orang
tua di Desa Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo, untuk mengetahui bagaimana
keadaan / kondisi pendidikan agama anak di Desa Pabean Sedati Sidoarjo, dan untuk
mengetahui adakah pengaruh kontribusi orang tua terhadap pendidikan agama anak di
Desa Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Kontribusi orang tua di Desa Pabean
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo yang meliputi pemberian bimbingan,
pengawasan, dan nasehat tergolong cukup, dengan hasil analisis peneliti dengan hasil
rata-rata 73,5 % yang mana jika dikonsultasikan dengan standart yang diberikan oleh
Suharsimi Arikunto berada di antara 56 — 75%, dan keadaan / kondisi pendidikan
agama anak di Desa Pabean Sedati Sidoarjo yang meliputi pendidikan keimanan,
pendidikan ibadah, pendidikan akhlak juga tergolong baik ini dibuktikan dengan
perolehan hasil analisis peneliti dengan hasil rata-rata 96,73% yang mana jika
dikonsultasikan berada di antara 76 — 100%. Kemudian berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan dengan menggunakan rumus product moment pada taraf signifikan 5
% = 0,199 maupun taraf signifikan 1 % = 0,260 sedang nilai r kerja 0,332. Dengan
demikian, hasil r kerja lebih besar dari pada nilai r product moment yang berarti
terdapat pengaruh antara kontribusi orang tua terhadap pendidikan agama amak di
Desa Pabean, Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan lingkungan pertama dari seorang anak, di sini
mula-mula sikap perilaku anak terbentuk dan yang akan terbawa sampai anak
tersebut dewasa. Bagaimana sikap dan perilaku keluarga terhadap anak itulah
yang terus melekat pada diri anak. Terutama orang tua atau ibu dan ayah yang
memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas pribadi anak.

Disadari atau tidak, bahwa setiap anak memiliki keunikan yang satu
sama lain berbeda, hal ini terlihat sejak mereka masih bayi.

Perkembangan anak dari fase ke fase sangatlah penting diperhatikan
oleh keluarga, terutama ketika anak sudah memasuki usia sekolah atau
pendidikan. Di masa-masa ini kerapkali masalah-masalah pelik ditemui oleh
keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai lembaga pendidikan anak. Masalah
utamanya adalah yang berhubungan dengan perkembangan anak, baik secara
biologis, psikologis dan didaktis.

Adalah hakiki bahwa anak yang dalam pertumbuhan dan

perkembangan membutuhkan uluran tangan dari pihak kita selaku orang

dewasa yang bertanggung jawab memberikan dan membimbingnya kearah .-

perkembangan-perkembangan yang diharapkan. Keinginan ini|sering terbentur
[

pada masalah-masalah pokok yang harus di atasi, yaitu bahwa dalam batas-



batas tertentu kita harus mengerti dan mengenali keadaan-keadaan anak.
Sekalipun diakui bahwa masih ada faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap sifat-sifat dan sikap-sikap seorang anak, namun selaku orang dewasa
entah sebagai orang tua, pendidik, pengasuh, kita dituntut untuk mengulurkan
tangan semaksimal mungkin.

Pendidikan dan perkembangan anak dalam keluarga selanjutnya
diteruskan dalam lembaga-lembaga pendidikan yang ada, dalam hal ini bukan
berarti keluarga lantas melepaskan tanggung jawab mengenai anaknya kepada
lembaga tersebut, akan tetapi tetap harus berperan aktif dalam memberikan
kontribusinya baik materiil maupun non materiil kepada anak-anaknya sesuai
dengan pertumbuhan dan arah perkembangan anaknya dan sesuai dengan
kemampuannya.

Penanaman pendidikan“terutama’ ‘pendidikan ‘keagamaan akan” sangat
membantu anak tersebut di dalam menghadapi persoalan yang akan datang
pada mereka kelak. Dengan penanaman pendidikan keagamaan yang kuat,
anak akan mempunyai kontrol yang kuat bukan dari orang lain melainkan
datang dari dirinya sendiri.

Di samping itu orang tua juga harus tanggap dan memahami kebutuhan
anak-anaknya, terutama yang berhubungan dengan  pendidikan
keagamaannya. Kenyataan mengingatkan bahwa terjadi perbedaan kesiapan
dan kebutuhan akan pendidikan dengan kebutuhan anak kandung.

Sudah menjadi kenyataan dan pandangan umum bahwa semakin han

semakin menurun perhatian orang tua terhadap kasih sayang dan pendidikan



anaknya, hal im  disebabkan oleh kesibukan vang mereka alam. Sehmgga
keluarga dalam hal ini orang tua lebih banyak menyerahkan pendidikan
anaknya pada satu lembaga pendidikan tertentu, jadi tidak tergantung pada
keinginan dan kebutuhan akan anak tersebut.

Bergesemya dan berubalmya penanaman nilai-nilai yang seharusnya
menjadi tanggung jawab orang tua mengakibatkan perkembangan terkadang
tidak sesuai dengan harapan, sehingga kenakalan anak makin hari makin
bertambah seperti perkelahian antar remaja, mabuk-mabukan, mengkonsumsi
obat terlarang, pergaulan muda-mudi yang bebas dan perbuatan hina yang
tidak sesuai dengan norma dan kaidah agama.

Ironisnya, kenyataan ini terkadang dipandang oleh sebagian orang tua
sesuatu yang lumrah terjadi, sehingga mereka pun memandangnya biasa-biasa
saja. Seperti yang diungkapkan dalam bukunya H.M. Anifin, yang berjudul
Iimu Pendidikan Islam yang berbuny1 :

MMJ\M\)@S&,\M\J)@A;&ASM\@&jﬁé}‘yds

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka orang tuanyalah yang

dapat menjadikan Yahudi, Nasrani (Majusi) "l

Tujuan pendidikan dan pengajaran adalah membantu anak menjadi
orang dewasa mandiri dalam kehidupan bermasyarakat. Anak harus mencapai

kematangan intelektual dan emosional untuk dapat menempuh pendidikan

' M. Arifin, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), 89.



yang lebih tinggi. Orang tua adalah seorang pembimbing bagi anaknya untuk
menjadi pribadi yang dewasa dan mandiri. Disamping orang tua menjadikan
anaknya sebagai pribadi yang dewasa, orang tua juga bertanggung jawab
membina anak mereka menjadi insan paripuma yang tagarrub kepada Allah,
sehingga mereka memjadi orang yang bahagia di dunia dan di akhirat >

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan
keluarga.

Di Negara kita, wewenang dan tanggung jawab pendidikan terletak
pada keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Sesuai dengan apa yang telah
ditegaskan dalam ketetapan MPR, No. IV/MPR/1973 sebagai berikut :

"Oleh karenanya agar pendidikan dapat memiliki oleh seluruh rakyat

sesuai dengan kemampuan masing-masing individu, maka pendtdxkan
adalah tanggung jawab keluarga, masyarakat, dan pemerintah"

Berpijak dari permasalahan yang ada, maka penulis didorong oleh
adanya rasa tanggung jawab dengan sesama muslim untuk saling tolong
menolong atau saling bantu membantu sama lainnya yang membutuhkan
pertolongan atau bantuan. Maka penulis perlu mengadakan penelitian yang
dapat membantu orang lain dengan cara mengadakan penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil wilayah penelitian di Desa
Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo, daerah imi meliputi dari 6

Dusun, yaitu ; Dusun Banjar Melati, Alastipis, Bonosari, Payan, Dares, dan

2 Nur Uhbayati dan Abu Ahmadi, /imu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), 39.
3 Suwamno, Drs, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta ; Rineka Cipta, 1992), 65.



Dusun Pabean.  Karena penulis banyak menemukan orang tua yang ada di
Desa Pabean itu lebih mengonsentrasikan kepada pekerjaan tanpa
memperhatikan dengan serius bagaimana kemauan si anak, jadi orang tua
menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya kepada guru di sekolah, les,
maupun ustadz yang ada di daerah tersebut tanpa mengajak berunding dan
memperhitungkan baik buruknya efek negatif anak.

Oleh karenanya dari kenyataan gambaran di atas, membuat penulis
terkesan dan terkesima unmtuk meneliti dan mengangkatnya sebagai judul,
"Pengaruch Kontribusi Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Anak di Desa

Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kkontribusi orang tua di Desa Pabean Kecamatan Sedati
Sidoarjo ?
2. Bagaimana keadaan / kondisi pendidikan agama anak di Desa Pabean
Sedati Sidoarjo ?
3. Adakah pengaruh kontribusi orang tua terhadap pendidikan agama anak di

Desa Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah

diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi orang tua di Desa Pabean
Kecamatan Sedati Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui bagaimana keadaan / kondisi pendidikan agama anak
di Desa Pabean Sedati Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui pengaruh kontribusi orang tua terhadap pendidikan
agama anak di Desa Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesa berasal dari kata "hypo" yang artinya "dibawah” dan "thesa”
yang artinya "kebenaran”, jadi hipotesis adalah kebenaran yang masih perlu
diyji atau jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian sampai
terbukti melalui data-data yang terkumpul.
Hipotesis dibagi menjadi dua, yaitu hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis
nol (Ho) yaitu :*
1. Hipotesis Kerja (Ha)
Hipotesis kerja disebut dengan hipotesa alternatif, disingkat (Ha).
Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel x dan
variabel y.
Rumusan Hipotesis Kerja (Ha)
"Ada pengaruh kontribusi orang tua terhadap pendidikan agama anak di
Desa Pabean, Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo”.

2. Hipotesis Nol (Ho)

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta :
Rineka Cipta, 1999), 68-71.



Hipotesis Nol_sering  disebut dengan hipotesa _ statistik, karena
biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik, yaitu diui
dengan perhitungan statistik, Ho menyatakan tidak adanya hubungan
antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh variabel x terhadap
vanabel y.

Rumusan Hipotesis Nol (Ho)
"Tidak ada pengaruh kontribusi orang tua terhadap pendidikan agama anak

di Desa Pabean K ecamatan Sedati Sidoarjo”

E. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
tentang pengaruh Kontribusi orang tua terhadap pendidikan agama
anak di Desa Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo.

b. Diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti

membangun, memperkuat, dan menyempurnakan teori yang sudah ada.

Kegunaan Praktis

a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat mengenai
permasalahan pengaruh kontribusi orang tua terhadap pendidikan
agama anak kemungkinan terjadinya permasalahan imi meluas di
masyarakat.



b. . Memberikan sumbangan  pemikiran bagi, pengembangan pemahaman
studi pendidikan Islam bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah pada
umumnya dan pada mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam pada

khususnya.

F. Definisi Operasional
Guna menghindari silang pendapat dan persepsi penulis dengan
pembaca, maka perlu penulis memberikan penjelasan terhadap definisi atau
istilah dari judul skripsi, di antaranya :
1. Pengaruh adalah daya yang ada, atau timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang berkuasa atau yang berkekuatan (ghaib, dsb).’
2. Kontribusi Orang Tua :
Kontribusi adalah "uang iuran kepada perkumpulan ; sumbangan”.®

Sedangkan yang penulis maksud dengan kontribusi di sini adalah
usaha yang diberikan oleh keluarga (orang tua) dalam pendidikan agama
anaknya, baik materiil; maupun nonmaterial, baik langsung maupun tidak
langsung.

Langsung dalam hal ini adalah bahwa keluarga di Desa Pabean
Kecamatan Sedati memberikan pendidikan tersebut langsung di dalam
keluarga tersebut dengan menciptakan suasana sedemikian rupa schingga
pendidikan tersebut berjalan dengan baik. Sedangkan kontribusi yang tidak

langsung adalah keluarga menyerahkan tanggung jawab pendidikan

5 Poerwadarminta W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, h. 731
¢ Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), 528.
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keagamaan tersebut pada lembaga tertentu Di sim keluarga berusaha
memenuhi kebutuhan anak-anaknya selama proses pendidikan tersebut
berlangsung.

Orang tua adalah orang yang dituakan artinya dalam penelitian ini
adalah orang tua kandung yang dengan tulus memberikan nafkah lahir
batin anak, memberikan pendidikan, melindungi, merawat, mengasihi,
maupun mencintainya dengan tulus.

Atau dengan kata lain orang tua, yaitu lingkungan keluarga yang
meliputi ayah kandung dan ibu kandung yang bertanggung jawab terhadap
kelangsungan dan perkembangan putra-putrinya.

Sedangkan kontribusi orang tua di sini adalah usaha yang diberikan

oleh orang tua kandung dalam pendidikan anaknya, baik materiil maupun
non materiil, baik langsung maupun tidak langsung,
. Pendidikan Agama Islam, Menurtt Musthafa Al-Ghulayaini, ialah
menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat,
sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)
jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta
bekerja untuk kemanfaatan tanah air.”

Sedangkan agama yang dimaksud di sini adalah agama yang sesuai
dengan agama yang pemulis percayai, yaitu agama Islam. Dengan
demikian pendidikan keagamaan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah

7 Toid, 10.
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pendididikan agama Islam, yaitu "Usaha-usaha sistematis dan pragmatis
dalam membantu anak agar hidup sesuai dengan ajaran Islam"?

4. Anak adalah turunan yang kedua. Manusia yang masih kecil.’ Jadi yang
dikehendaki dari perkembangan anak adalah perubahan-perubahan yang
terjadi pada anak, baik jasmani maupun rohani menuyju arah yang lebih
sempurna. Sedangkan yang dikehendaki dalam pembahasan ini adalah
perkembangan keagamaan anak ketika ia memasuki masa remaja, yang
mana perkembangan tersebut baik langsung maupun tidak langsung
diakibatkan pendidikan keagamaan yang pemnah diterimanya saat masih
kanak-kanak.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Rancangan Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul pengaruh kontribusi orang tua
dalam pendidikan agama anak, penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif, yang menekankan analisisnya pada data-data numerial (angka)
yang diolah dengan metode statistik. "

Dari hasil penyajiannya berupa angka-angka mulai dari
pengumpulan dan penafsiran data tersebut serta hasilnya dari penelitian

ini sesuai dengan data yang terkumpul dengan hipotesis atau dugaan
peneliti sebelumnya..

§ Zuhairini, dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya ; Usaha ‘Nasional :
1981), 27.

° Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), 30.

10 Syaifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2001), 5.
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Dalam , rancangan  penelitian ini penulis menentukan beberapa

langkah-langkah di antaranya sebagai berikut :
a. Pengambilan sampel

Pengambilan sampel sebanyak 50 orang tua yang memiliki
anak yang berusia 11-12 tahun yang ada di Desa Pabean Kecamatan
Sedati Kabupaten Sidoarjo, dengan menggunakan teknmik sampling
acak sederhana atau peneliti mencampur subyek di dalam populasi

sehingga semua subyek dianggap sama.

b. Menyebarkan angket pada semua responden yang diteliti oleh peneliti
untuk penelitian tentang pengaruh kontribusi orang tua dalam
pendidikan agama anak di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten

Sidoarjo.

c. Kemudian data hasil angket dikumpulkan dan selanjutnya dianalisis

menggunakan product moment.

d. Langkah pembuktian pengaruh kontribusi orang tua terhadap
pendidikan agama anak adalah dengan penelitian secara langsung oleh
peneliti.

e. Dapat dilihat dengan struktur.

Pengambilan sampel

l

Sampel 50 anak Angket +—»| Product Moment || Hasil Penelitian
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Dalam penelitian ini peneliti mengidentifikasi adanya dua
variabel, yaitu variabel bebas (independent variabel) dan vanabel terikat

(dependent variabel) antara lain :
1) Variabel bebas (Independent variabel)
Kontribusi orang tua yang meliputi :
a) Pemberian bimbingan kepada anak.
b) Pemberian nasehat kepada anak
¢) Pemberian pengawasan kepada anak,
2) Variabel terikat (Dependent variabel)
Adalah pendidikan agama pada anak, yang meliputi :
a). Pendidikan keimanan;
b) Pendidikan ibadah;

c¢) Pendidikan akhlak;

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian.' Dengan demikian, populasi merupakan sasaran

yang diambil datanya untuk diadakan penelitian, adapun yang menjadi

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta :
Rineka Cipta, 1999), 115.
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populasi adalah anak dengan usia kategori 11-12 tahun yang berjumlah
483 KK yang ada di Desa Pabean, Kecamatan Sedati, Kabupaten
Sidoarjo.
Sampel
Mengingat banyaknya atau luasnya populasi tersebut dan juga
terbatasnya kemampuan yang ada pada penulis, baik segi materiil
maupun kesempatan yang ada, sehingga kurang memungkinkan
meneliti secara luas atau menyeluruh. Oleh karena itu agar bisa
terjangkau peneliti dan tanpa mengurangi arti populasi hanya
menyelidiki sebagian dari populasi yang ada disebut dengan sampel.
Menurut Subarsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Sedangkan patokan penentu sampel adalah
sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi Arikunto berikut ini :
"Apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik mempergunakan
penelitian populasi, yakni dengan menngambil semua populasi
sebagai sampel, selanjutnya, jika subyeknya lebih dari 100 dapat
diambili antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih tergantung
kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah dan besar kecilnya
resiko".'?
Berdasarkan ketentuan diatas, populasi yang ada berjumlah 483
KK dan diambil 10% nya sehingga sampel yang digunakan ialah 50

KK.

3. Instrumen Penelitian

« 9 ot

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta :

T AMAN T
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a. Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan
pihak-pihak yang bersangkutan.

b. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung pada
obyek penelitian mengenai permasalahan yang hendak diteliti.

c. Skala-skala yang menunjukkan obyek yang diteliti atau disebut

dokumentasi.

4. Pengumpulan Data

Karena penelitian ini merupakan observation research, maka teknik
pengumpulan data menggunakan studi lapangan. Di dalam memudahkan
pengumpulan data, maka prosedur yang dapat diambil adalah sebagai
berikut :
a. Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :
1) Data kualitatif
Adalah data yang dapat diselidiki secara tidak langsung dan

tidak dapat dihitung, yang meliputi :

a) Letak geografis

b) Keadaan demografis.

¢) Keadaan sosial ekonomi.

d) Keadaan sosial pendidikan.

¢) Keadaan sosial keagamaan.

2) Data kuantitatif
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Adalah data yang dapat diselidiki secara langsung dan
dapat dihitung, meliputi :
a) Jumlah Penduduk.
b) Jumlah kepala keluarga.
¢) Jumlah Dusun.
d) Jumlah sarana dan prasarana.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua
sumber, yaitu :
1) Sumber Primer :
Sumber primer yang diperlukan dikumpulkan dengan
metode wawancara langsung kepada responden dan menggunakan
kuesioner sebagai panduan yang berisikan sejumlah pertanyaan

yang menyangkut obyek penelitian.

2) Sumber data Sekunder

Adalah sumber data pelengkap yang menjadi pendukung
dalam penelitian ini yaitu :
a) Kepala Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.
b) Tokoh masyarakat.
Adapun  metode atau teknik dalam pengumpulan data

menggunakan :
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a. Metode observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena yang diselidiki.”® Dalam metode ini, peneliti
mengadakan pengamatan langsung terhadap lokasi obyek. Metode ini
penulis gunakan untuk memperoleh data tentang sarana dan prasarana
serta tingkah laku anak dalam masyarakat dan interaksi orang tua

dengan anak.

b. Interview

Interview atau wawancara ini mengumpulkan data yang
dilakukan melalui wawancara atau tatap muka secara langsung.
Metode ini merupakan proses tanya jawab atau pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara berhadapan secara fisik sehingga peneliti
mendapatkan' keterangan ‘atau”informasi dari respondennya. ‘Metode
ini digunakan untuk mencari data atau informasi tentang kondisi
obyektif Desa, yang mengenai data jumlah penduduk, keadaan

geografis, dan lain sebagainya.
. Dokumentasi

Adalah metode pengumpulan data mengenai hal-hal yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat,

agenda dan sebagainya.

13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11, (Yogyakarta : Andi Offset, 191), 136.
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Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui jumlah kepala
keluarga yang dijadikan obyek penelitian seperti: tingkat pendidikan,

jumlah anak dan umur.
d. Metode angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam bentuk
laporan atau tulisan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.

Kuesioner dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

1) Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan kepada

responden untuk menjawab dengan kalimat sendiri.

2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga

responden tinggal piemilih.

Dengan berdasarkan jenis angket (kuesioner) tersebut maka
penulis menggunakan kuesioner tertutup, karena akan
mempermudah peneliti dalam menganalisis data dan sesuai dengan
rumusan masalah di atas. Metode angket tertutup ini juga
mempermudah untuk memperoleh data tentang hal-hal yang

berhubungan dengan orang tua dan pendidikan agama anak.

5. Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data maka untuk

memperoleh data penulis menganalisis menggunakan data statistik dengan
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adanya pertimbangan bahwa data yang terkumpul berupa pengukuran dan
bersifat kuantitatif, tujuan dari analisis ini adalah untuk mencari kebenaran
dari data yang diperoleh sehingga dari sini bisa ditarik kesimpulan dan
hasil penelitian.

Dalam hal ini kontribusi orang tua penulis gunakan sebagai
variabel independent atau yang mempengaruhi (variabel X) yang akan
dikorelasikan dengan pendidikan agama anak sebagai variabel dependent
atau yang dipengaruhi (variabel Y).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data sederhana
berupa prosentasi dan analisis statistik product moment untuk lebih jelas
berikut penjelasannya :

1. Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua dari rumusan
masalah ‘diatas tentang kontribusi 'orang “tua°dan ‘pendidikan agama

anak dalam hal ini menggunakan rumus :

P= Lil 100%
N
Keterangan : F = Frekuensi yang dicari

N = Jumlah frekuensi / banyak individu

P = Angka prosentase
Rumus di atas menganalisis data-data dari angket tentang pengaruh
kontribusi orang tua dan pendidikan agama anak di Desa Pabean.
Untuk itu ditulis menggunakan standar prosentase
240 %"= Kurang

46 — 55% = Kurang baik
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56 — 75% = Cukup
76 — 100%= Baik

2. Teknik analisis statistik dimaksudkan untuk menjawab permasalahan
ketiga yaitu adakah pengaruh kontribusi orang tua terhadap pendidikan
agama anak di Desa Pabean.

Dengan rumus product moment sebagai berikut:

;= NExy-(E0Ey)
7 JWER -COHN Y - )

Keterangan :

Txy = Koefisien korelasi antara x dan 'y

N = Number of Cases

Xy = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
X = Jumlah seluruh skor X

2y = Jumlah Seluruh skor Y

Dari perhitungan di atas di konsultasikan dengan "r" table, jika 1y
lebih besar dari nilai r maka hipotesis nihil di tolak dan hipotesis kerja di
terima, jika r,, lebih kecil dari "r" table maka hipotesis nihil di terima dan
hipotesis kerja di tolak.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh kontribusi orang tua
terhadap pendidikan agama anak, maka nilai 1, di konsultasikan atau
diinterpretasikan menurut ukuran sebagai berikut :

0,800+.1,00, . : tinggi

0,600 - 0,800 : cukup
0,400 - 0,600 : agak rendah
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0,200 - 0,400 : rendah

0,000 0,200° °+ sangar rendai™

H. Sistematika Pembahasan
Penulisan sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk
memudahkan pembaca dalam mengetahui secara menyeluruh melalui uraian
singkat materi skripsi. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini, mencakup

empat bab, yaitu :

Bab I; Tulisan ini menjelaskan tentang pendahuluan, yang di dalamnya
menjelaskan secara garis besar tentang permasalahan, latar belakang, rumusan
masalah sebelum memulai pembahasan selanjutnya, tujuan dari penelitian,
hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II ; Tulisan ini menjelaskan tentang landasan teori, yang di
dalamnya menjelaskan tentang orang tua, yang meliputi, orang tua sebagai
pembimbing, orang tua sebagai pengawas, dan orang tua sebagai penasehat.
Pendidikan agama Islam, yang meliputi ; tujuan pendidikan, dasar pendidikan,
dan jenis-jenis pendidikan selanjutnya menjelaskan kontribusi orang tua dalam
pendidikan agama anak.

Bab I ; Tulisan ini menjelaskan tentang laporan hasil penelitian, yang
di dalamnya menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian meliputi;

keadaan geografis Desa, keadaan demografis, struktur organisasi, keadaan

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiar : Suatu Pendekatan Praktek, (Y ogyakarta :
Rineka Cipta, 1999), 260.
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sosial ekonomi, keadaan sosial pendidikan, keadaan sosial keagamaan,
selanjutnya tentang penyajian data meliputi; data tentang kontribusi orang tua,

dan data tentang pendidikan agama anak, kemudian menganalisis data.
Bab IV ; penutup sebagai akhir dari seluruh bab yang mencakup
kesimpulan serta saran untuk para pembaca dan kebaikan ke depan dari skripsi

yang telah ditulis.



BAB II

KAJIAN TEQORI

A. Orang Tua

Sebelum penulis membahas orang tua sebagai pembimbing, pengawas,
dan orang tua sebagai penasehat, perlu kiranya penulis awali dengan
menguraikan pengertian orang tua, yaitu lingkungan keluarga yang meliputi
ayah dan ibu atau orang dewasa yang bertanggung jawab terhadap
kelangsungan dan perkembangan putra-putrinya.

Yang disebut orang tua adalah ibu dan ayah yang masing-masing
mempunyai tanggung jawab yang sama dalam perkembangan putra-putrinya.
Orang tua merupakan pemberi pengetahuan yang utama dan pertama bagi
anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pengetahuan.

1. Orang Tua Sebagai Pembimbing

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian dari bimbingan, antara lain:
a. Kutipan dari pendapat Crow & Crow yang menyatakan bahwa:

“Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan oleh orang yang
berwenang dan terlatih baik kepada perorangan dari segala unsur

untuk:

1) Mengatur kegiatannya sendin,
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2) Mengembangkan arah pandangan sendiri,

3).-Mengambil keputusannya sendiri, dan

9 1

4) Menanggung bebannya sendiri”.
b. Sedangkan pengertian bimbingan yang lain adalah sebagai berikut:

“Bantuan yang diberikan kepada individu agar dengan potensi yang
dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan
memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna

menentukan rencana masa depan yang lebih baik".”

¢. Menurut Stopps, bimbingan adalah suatu proses yang terus menerus
dalam membantu perkembagan individu untuk mencapai
kemampuannya secara maksimal dalam mengarahkan manfaat yang

sebesar-besarnya, baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.3

Dari bernacam-macam pendapat tentang pengertian bimbingan,

dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

Bimbingan merupakan layanan bantuan dari seseorang kepada
orang lain, dalam hal ini dari pihak orang tua / guru kepada anak/siswa
secara terus-menerus dan sistematis dalam rangka pengembangan pribadi

seoptimal mungkin.

! M.Umar dan Sartono, Bimbingan dan pentuluhan. ( CV. Pustaka Setia. Bandung 1998),

2 Ibid, 9.
3 Ibid, 10.
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Adapun tujuan orang tua dalam membimbing anaknya menurut

hemat penulis ialah: “Membantu anak agar dia dapat :

1) Mengenal dan memahami dirinya sendiri termasuk kekuatan-kekuatan

dan kelemahan kelemahannya,
2) Mengenal dan memahami lingkungannya,
3) Mengambil keputusan untuk melangkah maju seoptimal mungkin,
4) Berusaha sendiri untuk memecahkan masalahnya,
5) Menyesuaikan diri secara sehat, dan

6) Mencapai serta meningkatkan kesejahteraan mentalnyat”

. Orang Tua Sebagai Pengawas

Dalam kenyataannya telah diketahui bahwa tidak selamanya anak
itu berada di rumah saja dan tidak selamanya di luar rumah, anak tidak
selamanya taat, tetapi kadang-kadang anak lupa, malas serta terpengaruh
hal-hal yang kurang menguntungkan, dari lingkungan lebih-lebih jika anak
sudah menginjak usia remaja, juga masih banyak pengaruh-pengaruh
negatif yang melanda remaja.

Oleh karena itu orang tua tidak cukup dengan memberikan
bimbingan saja, namun juga masih ditunjang dengan pengawasan dan
controling dari orang tua secara teliti, maka bantuan belajar yang diberikan
oleh guru hendaknya diikuti dengan kontrol-kontrol dan pengawasan

orang tua secara teliti sebab. tidak jarang terjadi yang semula anak itu baik
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tetapi setelah mengenal dunia luar yang lepas dari pengawasan orang tua
itu akan banyak berbuat sesuatu jenis pelanggaran sehingga akan banyak
muncul problema yang akan dihadapi para remaja atau bahkan lebih fatal
lagi jika sampai anak terjerumus ke dunia hitam.

Dengan pengawasan yang intensif, maka dilakukan nasehat
terhadap anak bila didapati dalam pengawasan anak itu menyimpang dari
tindakan dan ucapan terhadap serta keyakinan yang salah sebab kadang-
kadang sekalipun pembinaan di rumah baik ada pengaruh negatif dari
teman-temannya, dari buku bacaan, atau dari film-film yang tidak adanya
sikap edukatif yang kesemuanya itu bisa mempengaruhi jiwa anak
khususnya anak remaja.

Seperti itulah perlunya orang tua selalu mengawasi anaknya, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Sebab kalau anak telah lepas dari
penigawasan orang tua; maka' dapat timbul kegoncangan: jiwa dan berani
melakukan hal-hal yang dapat merugikannya. Hal ini juga terjadi pada
banyak anak-anak yang jauh dari pengawasan orang tua.

Dengan demikian jelaslah bahwa bimbingan orang tua terhadap
anaknya berarti pula pendidikan dari orang tua, oleh sebab itu bimbingan
berarti pendidikan maka perlu adanya alat pendidikan sebagai komponen
pendidikan sekalipun pendidikan itu dilakukan oleh orang tua.
Pengawasan atau kontrol dari pendidik terhadap si terdidik harus ada
sebab tidak adanya pengawasan berarti tidak adanya salah satu komponen

pendidikan.
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Oleh sebab itu dari uraian di atas dan pendapat para ahli dapatlah
kita simpulkan perlunya pengawasan orang tua untuk mengontrol segala

tingkah laku agar tidak terjadi kesalahan fatal.

3. Orang Tua Sebagai Penasehat

Nasehat-nasehat itu memberikan atau menjelaskan kebenaran dan
kemasalahatan dengan mempunyai maksud agar anak yang dinasehati
sehingga bisa terhindar dari kerusakan dan akibat buruknya, dan mengarah
pada kebahagiaan dan manfaat anak yang dinasehati.

Sesuai dengan perkembangan, maka pendidikan yang berupa
nasehat ini sudah ditanamkan pada anak, sebab dalam jiwa seseorang
terdapat pembawaan yang mudah dipengaruhi oleh ucapan yang didengar
dari orang lain.

Olel karena°itu- perla adanya“nasehatnasehat yang lembut, halus
tapi berbekas pada diri anak sehingga ia dapat terhindar dari sifat-sifat

yang buruk dan dapat berakhlak yang mulia.*

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Isiam
Banyak para ahli pendidikan Islam berpendapat bahwa :
Sayyid Sabiq mengatakan, bahwa pendidikan Islam adalah

menyiapkan anak didik baik jasmani, ratio maupun rubani sehingga

“ Muhammad Quthb, System Pendidikan Isiam, (Bandung, PT. Al-Ma'arif, 1984),334-335
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menjadi pribadi yang manfaat untuk dirinya dan bermanfaat untuk
umatnya.5

Ahmad Junaidi, dalam kitabnya Tarbiyatul Islamiyah mengatakan
bahwa Pendidikan Islam ialah suatu pendidikan yang menyiapkan para
generasinya secara kontinyu dari lahir sampai wafat.®

Begitu juga Zuhairini, dkk dalam bukunya, Metodik Khusus
Pendidikan Agama, menjelaskan bahwa pendidikan agama adalah, Usaha-
usaha sevara praktis dan sistematis dalam membanta anak didik agar
supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran agama Islam".”

Bila dilihat dari segi bahasa, pendidikan Islam ini berasal dari
bahasa Arab, yaitu : Tarbiyah Islamiyah, yang mempunyai kata kerja

"Rabba" sebagaimana firman Allah SWT :

<%

A T AP A TR AT
€29 G 8,8 pp B EET3 1005 LB B35 201 U6

"Eir'aun menjawab: "Bukankah kami Telah mengasuhmu di antara

(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal

bersama kami beberapa tahun dari umurmu"’

Dengan demikian, pendidikan Islam ialah usaha untuk mengajak
seseorang beriman dan beramal sholeh serta berakhlak baik sesuai dengan

ajaran dan syari'at Islam.’

$ Moch. Ishom Achmadi ZE, Pengantar Pendidikan Islam : Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis B:rda.wkan Pendekatan Religious, Madrasah Mu'allimat Atas, Jombang, 1995, 13.
Ibid, 9.
7 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1981),
27.

¢ Departemen  Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya,
Mahkota, 1989), 523.
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Menurut Drs. D. Marimba, Pendidikan Islam adalah :
"Bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam
menuju’ terbentuinya “ kepribadian” utama ‘menurut ukuran-ukuran
Islam. Dengan pengertian yang sekaligus beliau mengatakan

kepribadian utama tersebut dengankepribadian muslim, yaitu memilih

dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam"."°

Sedangkan menurut Abdur Rahman Nahlawi, Pendidikan Islam

adalah :
u—“ S5 Lgl\.l\ gpu;,ﬁb u.é:\.al\ ?,g.l&d\ P f\,.mhm i_y)ﬂ\
a;u,;xb@ﬂ\ ‘6\..;:.‘55\,:!513,_\,\]53_, \‘>\""'\J‘ Jole!

"Pendidikan Islam adalah pengaturan pribadi masyarakat yang
karenanya dapatlah memeluk Islam secara logis dan sesuai secara
keseluruhan, baik dalam kehidupan individu maupun kolektif™’
Menurut Musthafa Al-Ghulayaini, bahwa pendidikan islam ialah
menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat,
sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)
jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta
bekerja untuk kemanfaatan tanah air."”
Dari uraian-uraian di atas dapat ditarik benang merah pengertian

pendidikan keagamaan sebagai berikut :

9oZakiyah Darajat, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), 25-28.

:‘ Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung : AL-Ma'arif, 1989), 9.
Ibid, 10.

Z1bid, 10.
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Pendidikan merupakan proses terus menerus sampai anak didik
mencapai pribadi dewasa.

Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi.

Pendidikan merupakan hubungan pribadi antara pendidik dengan anak
didik.

Pendidikan adalah usaha untuk memberikan bekal pada anak didik
dalam mengarungi kehidupan di dunia ini dalam tugasnya sebagai

kholifah dan untuk mencari bekal kehidupan di akhiratnya nanti.

2. Tujuan dan Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam

Di atas telah diuraikan mengenai pengertian pendidikan, baik

secara umurm maupun dalam pandangan Isiam. Dari pengertian-pengertian

tersebut terdapat cirri-ciri pendidikan sebagai berikut :

a.

Pendidikan itus ‘mengandong, tujuan yaitn, mengembang sehing

bermanfaat untuk kepentingan hidupnya.

Untuk mencapai tujuan itu, pendidikan melakukan usaha terencana

dalam memilih isi (materi), strategi dan teknik-teknik yang sesuai.

Kegatan ini dilakukan oleh keluarga, sekolah dan atau masyara](a\’(.’3
Sedangkan yang dinamakan tujuan pendidikan itu adalah :

"Perbuatan yang hendak dicapai pendidik pada pendidikannya agar

tercapai hasil akhir dari segala perbuatan seperti suatu kondisi atau
sifat dari masyarakatnya”. 14

.'3 Nanang Fattah, Landasan Mapajemen Pendidikan, (Jakarta : Remaja Rosdakarya), 3.
141 M. Said, Jmu Pendidikan, (Bandung " Aluinii;'1985), 104
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Dengan demikian dapat dicontohkan tujuan pendidikan itu sebagai
berikut :

Tujuan yang berorientasi pada kemerdekaan, yaitu kemerdekaan
lahir batin, fikiran dan tenaga dari anak didik, tujuan yang berorientasi
pada keadilan sosial, yaitu pemerataan bagi seluruh individu, tujuan yang
berorieniasi pada keiaqwaan dan keimanan kepada Tuhan YME. Tujuan
yang berorientasi pada agama, tujuan yang berorientasi pada kebajikan,
dan tujuan berorientasi pada menjadi orang yang baik.”®

Sesuai dengan tujuan yang berorientasi pada ketagwaan dan
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berorientasi kepada agama,
maka tujuan pendidikan dalam Islam secara umum berupaya menjadikan
manusia, selursh manusia sebagai hamba yang mengabdikan dirinya
kepada Allah SWT, yang senantiasa mengagungkan dan membesarkan
asmia Adiah dengan menetadani tingkah laku; Rasufullah SAW, menjunjung
tinggi ilmu pengetahuan, mempelajari segala sesuatu yang digariskan

Allah SWT tersebut. Firman Allah SWT :

0 P . 2 ~—2 € o2« (3 2 2 -~ T £
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" Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan
kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku". 16
Demikianlah Allah menjadikan seluruh umat manusia agar mereka
beribadah kepada-Nya, kemudian mengutus para Rasul untuk

menunjukkan kepada manusia tersebut.!” Firman Allah dalam surat Ad-

Dzariat ayat 56-58 :
L W, o+ o 3 g p TS ST A I S A LRt
)c;)gofﬁe*,'b,iwylu‘“?’&i“’"ﬂb 3
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"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun
dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku

makan. Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi rezki yang

mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh 8

Dari tujuan umum tersebut kemudian lahirlah tujuan khusus yang
dapat dilihat dari tingkah laku peserta didik, yaitu melalui aspek-aspek
ibadahnya. Tujuan pendidikan tersebut terbagi dalam 4 macam :

1) Tujuan Umum

16 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya,
Mahkota, 1989), 716.

17 Abdullah Fatah Jalal, Asas-4sas Pendidikan Islam, (Bandung : CV Diponegoro : 1988),
119-122.

1% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya,
Mahkota, 1989), 756.
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Tujuan umum ini merupakan tujuan yang akan dicapai dengan
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara
lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan, baik sikap,
tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan ini akan
berbeda dalam setiap umur, tingkatan, kondisi, kesempatan, jenjang
dan kecerdasan seseorang.

Tujuan Akhir

Pendidikan Islam mempunyai azas pendidikan seumur hidup
(long life education) menurut fitrah manusia. Dengan demikian tujuan
akhir dari pendidikan Islam adalah pendidikan seumur hidup dari
peserta didik.

Tujuan Sementara

Tujuan sementara adalah tujuan yang dicapai setelah anak didik
diberi' ‘s¢jamiali pengalaman terienty yang direncanakan -dalam: suatu
kurikulum pendidikan formal. Dalam tujuan sementara dari pendidikan
Islam akan sudah dapat dilihat meskipun dalam ukuran yang
sederhana, semisal anak bisa membaca Al-Quran, untuk itu dalam
menetapkannya harus disesuaikan dengan usia dan jenjang pendidikan
peserta didik.

Tujuan Operasional
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai

dengan sejumlah kegiatan tertentu. Dalam hal ini diharapkan sejak dini
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peserta didik sudah bisa dan terampil, sekurang-kurangnya melakukan
ibadah."”

Dengan demikian, pendidikan dalam Islam diberikan bukan
semata-mata memenuhi otak peserta didik dengan beberapa pengetahuan
saja, tetapi yang terpenting memberikan landasan baginya yang dapat
menuntun peserta didik berjiwa dan berbudi pekerti yang tinggi untuk itu
semua mata pelajaran haruslah mengandung pelajaran akhlak bagi peserta
didik dan guru pun harus memperhatikan akhlak dari peserta didiknya.”

Searah dengan keterangan di atas, Dr. Omar Al-Taoumy
menjelaskan bahwa tujuan individual yang ingin dicapai dalam pendidikan
Islam adalah berkisar pada terbentuknya kepribadian muslim yang kokoh
yang berpadu dengan perkembangan spiritual, emosi, intelektual dan
sosial.?!

Pelakeatiaan - dari ‘pendidikan -Islanicidan i pencapaian -dari -tiajuan-
tujuan pendidikan Islam ini kesemuanya tidak boleh keluar dari landasan /
dasar yang ada, yaitu yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Islam sebagai satu agama yang sempurna telah menggariskan dan
memberikan arah kepada seluruh umatnya pada setiap aspek
kehidupannya, tidak terkecuali masalah yang berhubungan dengan

pendidikan. Dengan begitu seluruh gerak laku manusia harus tetap

19 7akiyah Darajat, /imu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), 29-30.

M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan
Bintang 1 1990), 1.

2V Omar Al-Taoumy, Falsafah Pendidikan Isiam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970)
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mengacu pada dasar dan landasan tersebut, begitupun hasilnya harus
dikembalikan kepada dasar tersebut.
Dasar-dasar pendidikan Islam di antaranya :
1) Al-Quran
Adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan Malaikat
Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, di dalamnya menurut ajaran
pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek
kehidupan manusia dengan melalui usaha-usaha atau ijjtihad yang
dilakukan manusia. Islam merupakan agama yang pertama kali
membawa misi agar umatnya menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran. Hal ini sebagai wahyu yang mula-mula diterima oleh Nabi
Muhammad SAW adalah berhubungan dengan perintah untuk
memberikan pendidikan pada umatnya. Firman Allah SWT dalam

surat-Al-Adaq 1-54
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"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantarar’ kalam, “Dia” ' mengajar kepada’ manusia’ apa’yang tidak

diketahuinya. Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan

perantaraan tulis baca". 2

Al-Sunnah

Merupakan perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah.
Yang dimaksud dengan pengakuan di sini adalah kejadian atau
perbuatan orang lain yang diketahui oleh Rasulullah SAW dan beliau
membiarkannya. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua setelah Al-
Quran yang juga berisi aqidah dan syari'ah, sebagaimana Al-Qur'an
juga berisi petunjuk atau pedoman untuk kemaslahatan hidup manusia
beserta segala aspeknya dan untuk membina umat menjadi manusia
seutuhnya atau muslim yang bertagwa.”

Rasul sendiri mencontohkan bahwa diri beliau adalah seorang
pendidik yang baik. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh M.
Athiqu al-Abrasyi :

Pada suatu hari Rasul keluar dari rumahnya dan beliau
menyaksikan ada dua pertemuan; dalam pertemuan pertama,
orang-orang yang berdoa kepada Allah Azza Wajalla
mendekatkan diri kepada-Nya, dalam pertemuan orang sedang

memberikan pelajaran, langsung beliau bersabda :

2 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya,

Mahkota, 1989), 324

B Zakiyah Darayat, /imu Pendidikan Isiam, (akarta | Bumi 'Aksara'1992),31!
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Artinya :

"Mereka ini (pertemuan pertama), minta kepada Allah, bila Tuhan
menghendaki maka ia akan memenuhi permintaan tersebut, dan
jika ia tidak menghendaki, maka tidak akan dikabulkannya. Tetapi
golongan kedua ini, mereka mengajar manusia, sedangkan saya
sendiri diutus untuk juru didik".

Hal tersebut di atas memunjukkan pada umatnya, bahwa beliau
sangat mendorong umatnya untuk belajar dan memberikan atau
menyebartuaskan il pengetatan.

Tjtihad

Adalah istilah para fugaha, yaitu berfikir dengan menggunakan
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan Islam untuk menemukan dan
menentukan suatu hukum tertentu, yang temyata hukum tersebut
belum ditegaskan dalam Al-Quran atau As-Sunnah dan Jjtihad dalam
hal ini menyangkut seluruh aspek kehidupan termasuk di dalammya
adalah tentang pendidikan yang tetap berlandaskan pada Al-Quran dan
As-Surmah. *

Perubahan dan perkembangan zaman menuntut manusia untuk
selalu berpikir kritis guna menyesuaikan diri dengan perubahan
tersebut. Menggunakan nalar dan daya pikir, berkreatifitas, berdaya

upaya membuat sesuatu yang baru yang mungkin sebelumnya belum

24 Zakiyah Darajat, Jimu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), 21-22.
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ada, akan semakin memperkaya khazanah keilmuan dan memotivasi
kemajuan pendidikan terutama pendidikan Islam. Akan tetapi
kemajuan demi kemajuan tersebut hendaknya tetap pada rel-rel yang
sudah digariskan dalam ajaran Islam. Pertumbuhan dan perkembangan
memang diperlukan apabila pertumbuhan dan perkembangan tersebut
sifitnya membangun dan sesuai dengan nilai-nilai yang hidup di
tengah-tengah masyarakat dan yang terpenting lagi sesuai dan sejiwa
dengan ajaran Isiam.

Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia

Setiap Negara di penjuru dunia ini pastilah berbeda peraturan
dan perundang-undangannya, sehingga dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam pun berbeda pula. Demikian pula dengan Indonesia yang
akan dijelaskan di bawah ini, mempunyai serangkaian undang-undang
dasar 1645.° GBHN, ‘migupun " undang-endang ‘yang ‘memang’ dibuat
khusus tetang pendidikan.

Dalam undang-undang 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 disebutkan,
bahwa Negara ini berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa,
sehingga dalam pelaksanaannya Negara memberikan perlindungan dan
jaminan bagi umat yang memeluknya dalam menjalankan syari'at
sesuai dengan agamanya tersebut.

Dalam GBHN 1993 bidang agama dan kepercayaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa, No. 2 disebutkan :
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Kehidupan beragama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, kualitas kerukunan antar umat beragama dan penganut
kepercyaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam usaha
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa serta meningkatkan
amal untuk bersama-sama membangun masyarakat.”’

Demikian pula dalam undang-undang nomor 2 tahun 1989
pasal 4 ayat 1 dan 6 yang dapat disimpulkan bahwa pendidikan
keagamaan bermaksud mempersiapkan peserta didik unmtuk dapat
menjalankan peranannya sebagai pemeluk agama yang memadai. Dan
di mana syarat agar peserta didik dapat menjalankan peranannya
dengan baik diperlukan pengetahuan ilmu pendidikan keagamaan bagi
umat Islam.

Begitu pentingnya pendidikan agama Islam bagi peserta didik,
urtak ftu ‘dalam imenyanipaikannys perlu’ cara-cara‘atay metode cyang
tepat, schingga pada gilirannya peserta didik akan dapat memahami
dan diharapkan pula dapat menguasainya dengan baik dan dapat
mempraktekkannya serta mengamalkannya dalam kehidupan sehan-
hari, dalam pergaulannya dengan sesamanya dan dengan alam

sekitarnya (sesama makhluk hidup).

3. Jenis-Jenis Pendidikan Agama Islam

Adapun jenis-jenis pendidikan agama Islam di antaranya :

25 Hj. Nur Uhbiyati, //mu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), 28-30.
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a. Pendidikan keimanan

Pendidikan keimanan kepada Allah yang perlu diperhatikan
dalam memberikan pembinaan iman dan tauhid adalah kematangan
kecerdasan telah sampai ke tahap mampu mengalami hal-hal di luar
jangkauan alat inderanya, yaitu sekitar umur 12 tahun karena
pembinaan iman dan tauhid lebih banyak bersifat maknawi.

Dengan demikian pendidikan yang pertama harus ditanamkan
dalam jiwa anak, pendidikan keimanan yang mengutamakan tentang :
1) Keesaan Allah dan tidak menyekutukannya..

2) Memperkenalkan sifat-sifat Allah SWT.
3) Memperkenalkan kalimat-kalimat yang baik.

Dan masalah keimanan dijabarkan dalam rukun iman yang ada
enam, yaitu :

1) 1man kepada Aliah

2) Iman kepada Nabi

3) Iman kepada Rasul

4) Iman kepada Malaikat

5) Iman kepada hari akhir

6) Iman kepada Qadha dan Qadhar
b. Pendidikan Ibadah

Yang harus diajarkan pada anak dalam rangka pembinaan
ibadah adalah :

1) Mengajarkan cara shalat.
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2) Mengajarkan untuk shalat berjamaah.
3) Mengajarkan cara berdo'a secara sederhana.
4) Melatih puasa menurut kemampuannya.
5) Serta kegiatan lain yang menarik perhatian.
c. Pendidikan akhlak
Yang diajarkan kepada anak dalam rangka pembinaan akhlak
yang menyangkut .
1) Akhlak kepada orang tua.
a) Hormat.
b) Patuh.
¢) Bertutur kata dengan lemah lembut.
2) Akhlak kepada orang lain.
a) Adab.
b) Sopan santun.
¢) Tidak sombong, dil.
3) Sayang pada orang yang lemah dan kasih sayang kepada hewan.
4) Anak dibiasakan disuruh memberi uang kepada orang yang

meminta-minta supaya suka memberi kepada orang lain.®

C. Kontribusi Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Anak

% 7akiyah Daraiat, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,
1995), 63-72.
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Kontribusi adalah "uang iuran kepada perkumpulan; sumbangan"”’.

Orang tua (ayah dan ibu) maksudnya yang menjadi penanggung jawab dalam
hal memelihara dan mendidik anaknya.

Kontribusi orang tua dalam pendidikan yang dimaksud adalah usaha
yang diberikan oleh orang tua dalam pendidikan anaknya, baik materiil
maupun non materiil, baik langsung maupun tidak langsung. Kontribusi orang
tua dalam pendidikan anak yang berupa materiil, misalnya; uang saku, dan
biaya pendidikan yang meliputi; uang sarana prasarana. Sedangkan non
materiil adalah perhatian orang tua, kasih sayang maupun sikap orang tua
terhadap pendidikan anaknya.

Perlu dijelaskan di sini, bahwa yang dimaksud dengan kontribusi orang
tua adalah berkaitan erat dengan pelaksanaan fungsi, tugas dan peranan dari
orang tua, atau dengan kata lain adalah pelaksanaan kewajiban dan tanggung
jawab dari orang tua terhiadap anak-anakmya!l

Kontribusi orang tua dalam pendidikan anak yang berupa materiil :

1. Uang saku
Termasuk uang jajan yang diberikan pada waktu berangkat ke
sekolah, maupun berangkat untuk belajar di luar sekolah, di antaranya :
les, belajar kelompok, dil.
2. Biaya Pendidikan
Termasuk biaya yang diperlukan untuk keperluan sekolah, di

antaranya : uang pangkal, uang gedung, dafiar ulang, SPP, ujian, dil.

27 K amus Besar Bahasa Indonesia, 1996, 523.
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Uang sarana dan prasarana
Sarana yang diperlukan bagi anak guna menunjang belajar anak, di
antaranya : tas, buku, pen, pencil, dll. Dan prasarana di antaranya
kendaraan untuk anak mengaji atau pergi ke sekolah.
Adapun bentuk dari kontribusi orang tua dalam pendidikan agama
yang berbentuk non materiil adalah
a. Penanaman Pendidikan keimanan
Penanaman pendidikan keimanan yang pertama harus
ditanamkan orang tua dalam jiwa anak, pendidikan keimanan yang
mengutamakan tentang :
1) Keesaan Allah dan tidak menyekutukannya.
2) Memperkenalkan sifat-sifat Allah SWT.
3) Memperkenalkan kalimat-kalimat yang baik.
b. Penanaman Pendidikan badah
Yang harus ditanamkan orang tua pada anak dalam rangka
pembinaan ibadah adalah :
1) Mengajarkan cara shalat.
2) Mengajarkan untuk shalat berjamaah.
3) Mengajarkan cara berdo'a secara sederhana.
4) Melatih puasa menurut kemampuannya.
5) Serta kegiatan ibadah lain yang menarik perhatian.

c. Penanaman Pendidikan Akhlak
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Kemudian yang ketiga yang perlu ditanamkan orang tua kepada
anak dalam rangka pembinaan akhlak yang menyangkut :
1) Akhlak kepada orang tua, di antaranya : Hormat, Patuh, dan
Bertutur kata dengan lemah lembut.
2) Akhlak kepada orang lain, di antaranya : Adab, Sopan santun,
Tidak sombong, dil.
3) Sayang pada orang yang lemah dan kasih sayang kepada hewan.
4) Anak dibiasakan disuruh memberi uang kepada orang yang

meminta-minta supaya suka memberi kepada orang lain®

28 7akiyah Daraiat, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,
1995), 63-72.
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LAPORAN HASIE PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Keadaan Geografis Desa

Kelurahan Pabean terletak di Wilayah Kecamatan Sedati

Kabupaten Sidoarjo. Adapun luas dan batas wilayah sebagai berikut :

-

Luas Desa / Kelurahan : 186.306 Ha

Batas Wilayah :

% Sebelah Utara : Desa Tropodo (Waru)

% Sebelah Timur : Desa Semampir (Sedati)
¢ Sebalah Barat : Sawotratap (Gedangan)

% Sebalah Selatan : Desa Sedati Gede (Sedati)
Kondisi Geografis

- Ketinggian tanah dari permukaan laut :+3M

- Banyaknya curah hujan : 1100 mm/th
- Topografi (dataran rendah, tinggi, pantai) : Dataran

- Suhu udara rata-rata : 25-30°C
Orbitrasi (jarak dari pusat pemerintahan Desa / Kelurahan)

Jarak dan Pusat Pemerintahan Kecamatan :15Km

Jarak dari Ibu Kota Kabupaten

Jarakdan JbuKota Propinsi

125 Km

i1 18 Km



- Jarak darn Ibu Kota Negara

2. Keadaan Demografis

a. Jumlah penduduk menurut :

- Jumlah penduduk seluruhnya tahun 1im

- Jumlah Kepala Keluarga tahun ini

- Jumlah penduduk seluruhnya tahun lalu

45

:1022 Km

- 11.344 jiwa
:3.011 KK

: 11.345 jiwa

b. Jumlah penduduk menurut golongan usia dan jenis kelamin :

Tabel 3.1

Jumlah Penduduk Menurut Golongan Usia dan Jenis Kelamin

No| Golongan Umaur Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki | Perempuan |Keseluruban

1 | OBulan— 12 Bulan | 137 124 261

2 | 13 Bulan -4 Tahun | 287 278 565

3 | S Tahun— 6 Tahun | 341 381 722

4 |7 Tahun - 12 Tahun | 736 639 1.375

5 |13 Tahun— 15 Tahun| 513 507 1.020

6 {16 Tahun — 18 Tahun | 507 603 1.110

7 {19 Tahun — 25 Tahun | 871 857 1.728

8 |26 Tahun— 35 Tahun | 624 642 1.271

9 136 Tahun — 45 Tahun | 581 629 1.220

10 |46 Tahun — 50 Tahun | 571 583 1.154

11 |51 Tahun — 60 Tahun | 568 309 617

12 |61 Tahun — 75 Tahun | 46 82 173

13 > 75 Tahun 68 60 128

Jumlah 5.640 5.704 1134
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Adapun jajaran perangkat/organisasi pemerintah Desa Pabean

Kecamatan Sedati Sidoarjo ialah :

Kepala Desa
Sekretaris Desa
Kaur Pemerintahan
Kaur pembangunan
Kaur Kesra

Kaur Keuangan

Kaur Umum

Keadaan Sosial Ekonomi

: Sunaryo (PJS)
: Sunaryo

: Pak. Winarso
: Nurahman

: H. Fadloli

: Sri Mulyani

: Darim

Penduduk kelurahan Pabean sebagian besar adalah Pegawai Swasta

maupun karyawan pada suatu perusahaan. Untuk dapat diketahui secara

rinci dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

a. Pegawai Jasa Pemerintahan dan Non pemerintahan
b.

C.

f.

g
Sedangkan mata pencaharian lain yang tersedia adalah :

Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Pegawai Kelurahan / Desa
TNI

POLRI

Pensiunan TNI/ POLRI/ PNS

Pegawai Swasta

1325

: 100

- 14

: 50

- 29

12

1613
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a. Memiliki usaha sector jasa / perdagangan :20
b. Warung 41
c. Kios .57
d. Toko 176
e. Angkutan tak bermotor : 50
f. Notaris 1
g. Pengacara :3
h. Tukang Kayu 132
1. Tukang Batu - 140
j. Tukang jahit / border 14
k. Tukang cukur .5
1. Salon kecantikan 217

. Keadaan Sosial Pendidikan

Tingkat pendidikan di Desa Pabean sangat bervariasi dan tergolong
relatif maju. Hal ini dapat dilihat dari sarana pendidikan yang tersedia
berdasarkan data yang diperoleh dari di Desa Pabean antara lain :

a. Pendidikan Umum
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Tabel 3.2
Pendidikan Umpm
Negeri Swasta
No Jenis Gedung| Guru |Murid|Gedung| Guru [Murid
Pendidikan
Buah |Orang|Orang| Buah |Orang|/Orang
1. | Kelompok - - - 3 21 | 340
Bermain
2. |TK - 5 27 | 573
3 Sekolah Dasar 3 32 | 1217 1 11 | 519
4. | SLTP - - - - - -
5. |SLTA/SMK - - - 1 17 | 479
6. | Akademik - - - - - -
7. | Perguruan - - - - - -
Tinggi
Jumlah 3 32 (1217 10 70 | 1911
. Pendidikan Kursus
Tabel 3.3
Pendidikan Kursus
No Jenis Pendidikan Gedung |Guru/Pelatih| Murid
1. | Pondok Pesantren 1 5 231
Madrasah 1 11 519
Sarana Pendidikan Non Formal
a). BLK (balai latihan kerja) - - -
b). Kursus
- Bengkel mobil/motor 7 7 12
- Radio 5 5 9
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- Menjahit 2 3 39
- Salon kecantikan 1 1 -
- Stir mobil 1 3 4
- Lain-lain - - -
¢). PLK (Pusat Latihan Kerja) - - -
. Tingkat Pendidikan Penduduk
Tabel 3.4
Tingkat Pendidikan Penduduk
No Keterangan Laki-Laki | Wanita |Jumlah
A. | Buta Aksara dan Angka Lain
1 | Usia 7 - 12 Tahun 6 2 8
2 | Usia 13 - 15 Tahun 2 3 5
3 | Usia 16 — 20 Tahun 5 4 9
452 pUJsia 21425 Tahun 3 s 8
5 | Usia di atas 25 Tahun 112 211 323
Jumlah A (1 s/d 5) 128 353
B | Tamat Pendidikan Umum
1 | SD/ Sederajat 226 302 528
2 | SLTP/ Sedarajat 258 303 561
3 | SLTA/ Sederajat 349 27N 620
4 | Akademi / Sederajat 18 3 21
5 | Universitas / Perguruan Tinggi 30 12 42
Jumlah B (1 s/d 5) 881 891 1772
C | Tamat Pendidikan Khusus
1 | Pondok Pesantren 100 81 181
2:2 1 SLE 2 1 3
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3 | Keterampilan 50 105 155
4 | Kejar Paket A 31 25 56
Jumlah C (1 s/d 4) 193 212 405
D | Remaja Putus Sekolah
1 | SD/ Sederajat 11 13 24
2 | SLTP / Sederajat 15 21 36
3 | SLTA / Sederajat 20 25 45
4 | Universitas / Perguruan Tinggi 5 3 8
Jumlah D (1 s/d 4) 51 62 113
Jumlah Seluruhnya 1253 1390 2643

. Kualitas Angkatan Kerja, menurut pendidikan yang ditamatkan

Tabel 3.5

Kualitas Angkatan Kerja, Menurut Pendidikan Yang Ditamatkan

No Angkatan Kerja Jumiah ( orang )
bso p Pendudukiusia kerja 7100

2 | Penduduk angkatan kerja 576

3 | Tamat SD sederajat 761

4 | Tamat SLTP sederajat 800

5 | Tamat SLTA sederajat 910

6 | Tamat Akademi sederajat 186

7 | Tamat Perguruan Tinggi 212

Jumlah 10.157
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6. Keadaan Sosial Keagamaan

Penduduk Desa Pabean 98 % beragama Islam, walaupun kadar
kelslamannya sangat beragam, mulai dari Islam KTP sampai dengan
mereka yang taat menjalankan syari'at Islam.

Kehidupan beragama penting sekali untuk terus dimotivasi dan
dibina sebab bidang ini termasuk ranah pengembangan mental dan
spiritual. Aktifitas keagamaan di Desa Pabean yang sudah berjalan baik,
hal ini dapat dilihat dari aktifitas keagamaan seperti :

a. Jam’iyyah Tahlil

b. Jam’iyah Yasin

¢. Jam’iyah Diba’

d. Jam’iyah Istighotsah
e. Pengajian TPQ

f.  Pengajian Umum

g. Pengajian Al-Qur'an

Ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa Pabean
beragama Islam walaupun tidak semuanya aktif berpartisipasi dalam
aktifitas tersebut. Namun kehidupan beragama dapat berjalan dengan baik.

Adapun untuk menjalankan ibadah sholat atau kegiatan-kegiatan
keagamaan yang lain, penduduk Desa Pabean mempunyai sarana yang
cukup memadai. Untuk mengetahui lebih jelas tentang pemeluk agama dan
sarana peribadatan yang ada di Desa Pabean dapat dilihat pada tabel

beikut ;



52

Tabel 3.6

Sarana Peribadatan di Desa Pabean Sedati Sidoarjo

No Jenis Sarana Jumiah
1 | Masjid 6

2 | Langgar/mushollah 13

3 | Gereja -

4 | Wihara -

5 | Pura -

B. Penyajian Data
1. Penyajian Data Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara antara penulis dengan Bapak Drs.
Suwarjono, S.Pd selaku Ketua RT. 25 RW. 11 Dusun Banjar Melati Desa
Pabean Kecamatan Sedati. Beliau juga sebagai seorang guru SDN Pabean
I Sedati Sidoarjo yang penulis lakukan, maka dapat diketahui bahwasanya
kontribusi pendidikan agama yang diberikan orang tua kepada anak-
anaknya amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, karena sejak
seorang anak lahir, orang tuanyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh
karena itu ia meniru perangai ayah dan ibunya, Dialah yang bisa membuat
anak-anaknya itu Muslim, Yahudi maupun Nasrani.'

Dari hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, maka
tanggung jawab pendidikan itu pada dasarnya tidak bisa dipikulkan kepada

orang lain, sebab guru di sekolah maupun guru mengaji umpamanya,

! Hasil Interview dengan Drs. Suwarjono (Orang tua), tanggal 26 Juni 2007
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dalam memikul tanggung jawab pendidikan hanyalah merupakan
keikutsertaan. Dengan kata lain, tanggung jawab pendidikan yang dipikul
oleh para pendidik selain orang tua adalah merupakan pelimpahan dan
tanggung jawab orang tua yang karena satu dan lain tidak mungkin
melaksanakan pendidikan anaknya secara sempurna.

Keberhasilan orang tua dalam mendidik anak bisa diwujudkan
dalam perilaku keseharian anak dalam bergaul maupun berinteraksi
kepada masyarakat. Anak menjadi nakal, suka berkelahi, berjudi, maupun
mengkonsumsi obat terlarang merupakan tidak pedulinya orang tua
terhadap perkembangan pendidikan agama anak. 2

Dengan adanya kontribusi yang diberikan orang tua dalam hal
pendidikan keagamaan anak baik dari segi materiil maupun non materiil
diharapkan mampu dalam menjembatani antara kemauan anak dengan hak
dan kewajiban umat manusia dalam ~beragama.  Kontroi ierhadap
perkembangan keagamaan kepada anak biasanya diperlukan mengingat
akan keinginan kebutuhan anak yang selalu ingin adanya bimbingan,
perlindungan maupun arahan dari orang tua sehingga anak tidak segan-
segan lagi melangkah. Banyaknya anak mengikuti pergaulan-pergaulan
bebas, mengkonsumsi obat terlarang, maupun perkelahian antar remaja

kesemuanya itu adalah wujud orang tua yang selalu dengan egoisnya

2 Hasil Interview dengan Afan Nur Rochim (Orang Tua/ Guru Mengaji), tanggal 27 Juni 2007
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mementingkan dirinya sendiri tanpa melihat kebutuhan anak maupun
kekurangan anak-anaknya.’

Dengan demikian, interaksi orang tua dalam memberikan
kontribusi pendidikan keagamaan anak-anaknya sangat dibutuhkan
mengingat orang tuanyalah yang bertanggung jawab sekaligus memegang

peranan yang penting dan berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.

Penyajian Data Hasil Observasi

Setelah peneliti mengadakan observasi di Desa Pabean Kecamatan
Sedati Kabupaten Sidoarjo, maka dapat penulis simpulkan bahwa
kontribusi orang tua terhadap pendidikan agama anak di Desa Pabean
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo sudah cukup baik dan berpengaruh
terhadap perkembangan pendidikan agama anak. Hal ini dapat dibuktikan
mulai penelitr mengadakan penefitian sampai dengan mengamati perilaku
orang tua dalam memberikan kontribusi pendidikan terhadap agama anak-
anaknya.

Kontribusi orang tua di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten
Sidoarjo yang meliputi pemberian bimbingan, pengawasan, dan nasehat
kepada anak juga tergolong dengan baik, ini penulis lihat dari perilaku
orang tua yang ada di situ kehidupannya sudah agamis. Setiap sore banyak
orang tua yang dengan rela mengantarkan putra-putrinya untuk berangkat

mengaji bahkan dengan sabarnya menunggu putra-putrinya sampai selesai
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mengaji. Tidak hanya dengan itu, orang tuanyalah yang memperkenalkan
dan dengan telaten mengajarkan putra-putrinya kembali belajar agama di
rumah selepas maghrib maupun ada juga terkadang selepas isya'.
Mengenai keadaan / kondisi pendidikan agama anak di Desa
Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo yang meliputi pendidikan
keimanan, pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak juga tergolong baik..
hal ini terbukti dengan penulis amati sehari-hari dengan melihat perilaku
anak yang baik dalam kesechariannya, di antaranya banyak anak yang
setiap berangkat ke sekolah maupun mengaji selalu berpamitan kepada
kedua orang tuanya, anak menurut dan tidak melawan ketika di suruh oleh

kedua orang tuanya, dan anak setiap hari habis selepas ashar maupun

Maghrib mengaji.

.. Penyajian Data Hasil Angket

Untuk menunjang dalam kegiatan penyajian data dari hasil
penelitian mengenai kontribusi orang tua dalam pendidikan anak, maka
penulis mencari data tentang :
a. Kontribusi orang tua
b. Pendidikan agama anak

Dalam penelitian ini penulis mengunakan instrumen pengumpulan
data berupa angket sebanyak 20 item yang terdiri dari 10 item tentang
peran orang tua dan 10 item tentang pendidikan agama anak.

Adapun indikator dari kontribusi orang tua meliputi :



a) Bimbingan yang diberikan orang tua

b) Nasehat yang diberikan orang tua

c) Pengawasan yang diberikan orang tua

a. Data Tentang Kontribusi Orang Tua
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Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kontribusi

orang tua dalam penelitian ini adalah penulis menggunakan angket

yang disebarkan kepada 50 responden, berikut nama-nama responden

Tabel 3.7

Nama Responden dan Dusun

No. Nama Nama Anak Dusun
Responden
1 Sulasdi Angga Banjar Melati
2 Supri Reka Banjar Melati
3 Jaiz Rizal Banjar Melati
4 Budianto Danu Banjar Melati
5 Agus ahmadi Dewi Banjar Melati
6 Sardu Kharis Banjar Melati
7 Suwarjono Ardy Kurniawan Banjar Melati
8 Jagiyanto Dodi Eko Wijayanto Banjar Melati
9 Kasiono Erik Alas Tipis
10 Markibi Ria Alas Tipis
11 Suwandi Rendi Alas Tipis
12 Hasan Husen Devi Alas Tipis
13 Mardi Deni Alas Tipis
14 Pardi Lusy Alas Tipis
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15 Dusin Satriyo Alas Tipis
16 Kolil Dika Alas Tipis
17| Samri |  Rizal Pabean
18 Suwono Dwi Joko Pabean
19 Wibowo Bagas Pabean
20 | Giman Riyadi Adinda Putra Pabean
21 Slamet Rahma Nusandari Pabean
22 Basori Lucky Pabean
23 Nur Salam Andik Pabean
24 Rasiun Irwan Dwi Cahyadi Pabean
25 Ach. Rosyidi Siti Robiatul. A Payan
26 Supriadi Qoirul Basir Payan
27 Sodiq Rizal Suhandoyo Payan
28 Sutika Dimas Dwiantoro Payan
29 Marpua Kariono Payan
30 Nasrupa Anggraini Payan
31 A. Rofik Wulandari Payan
32 Sri Jaya Firsa Payan
33 | Bahrul Hidayat Hidayah Nurrogimawati Payan
34 Lukman M. Esa Bonosari
35 Sodikin Tri Nurhayati Bonosari
36 Suyitno Vian Arvian Bonosari
37 Supeno Dewi Amalia Bonosari
38 M. Ali Wawan Bonosari
39 M. Anip AyuR Bonosari
40 Ilyas M. Haris Bonosari
41 Sucipto Desi Nur A Bonosari
42 Rahmat Edelweiss Dhara Anjasmara Dares
43 Andik Novia Dwi Rahmawati Dares
44 Beni Mega Justita Dares
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45 Mairi Tka Sulistiana Dares
46 Ngaisah Siti Asiyah Dares
47 | Sugeng Tulus Kristoadi Dares
48 | Sampun Arifin Rosa Riskiah Dares
49 | Heru Sujatmiko Havid Dares
50 Iswandi Ardi Kurniawan Dares

Dari angket tersebut penulis memberikan altermatif jawaban
dengan kode a, b, dan c¢. Masing-masing diberi bobot nilai sebagai
berikut :

1) Alternatif jawaban a dengan skor 3
2) Alternatif jawaban b dengan skor 2
3) Alternatif jawaban ¢ dengan skor 1

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.8

Scor Hasil Angket Tentang Kontribusi Orang Tua

Hasil Jawaban
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20
22
28

21

26
26
26
27

15
17
18
21

16
28

16
26
29
26

27

15
17
15
21

28

14
21

26
26
27

18
28

21

26
22

28

26

18

(0

107 | 102 | 128 | 1103

118 | 111 | 114 | 111 | 108 | 104 | 91

14
15
16
17
18
19

20
21

22

23

24

25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36

37
38

39
40
41

42
43

45

46

47
48

49
50

2

b. Data Tentang Pendidikan Agama Anak

Indikator dari pendidikan agama anak meliputi :

1) Pendidikan keimanan.



——

2
13
12
33
30
39
30

@

g

J -~
ie
13

2

3

SOOI O/ =~ |0 COl |V

1163
8
3@
Q

co
IOV OO D O or iy or [ L s [iadm oy i osfis i in ton i i os b ialia ik b er [ e [ta ]l e
~ ; - 4
A | M
SN |2l R el e E e E e e N e PR e SR A N e R R e OV EMIDNIDIEY T OV D= | M DI —
fosd ]
-
S| mimm|mm| e | =l lia i =l oot =l linbin lonlinlon | =l alim =l n i is oo s
= % .
Lo i IO i ol
. 3 m 4 !
o P ] e It oy e Y e R E e R R P oY E Y SR O NS Y FT0Y Sy PG Vs VIR F2Y Fact RUtl PIEN RS VPN JUY PPN [P JRIN U
& i
R T T =
= [N L !
m = S|t mim|miel— s el L=l lin s [ et s i [ = m e [ o
=1 : i
~V‘J.} v o § s I . Lwal.m:
2 m mvl33333333333333(.t.]33331?:]33!.33333.
=3
2 on - . —
) v _
@ W. =i mimim| ol =t imimimisi—{evlinte it el o[ tates | =l oal = | e v ]
2] =y
R oF . -
m mw. e h
= oo = el [ mim o= = s s [vEm e e et es [~ sl = [ = s s f s s [
N - ey .
mr g -aA et e Ll Ll L Fa e E e R P e T e e e e B e B e Y F Y P B e L P e e Y P DY PR S
g g % m -
OB R oo
% e g o D e L i e R L e e R e e R e e ey Y N e e e e P I P P P P PSS o
O. ’A. y
R OR PSRl alisalrimin=iololslala vl elmini-ololelalalavlslimln ol ol olalo| o
—~ BB VP |2 T | T | F P T 0 S o I [ S I I A I IS D 1 [ | D | - r | ber | e | e | s
D= R <1 _ H
5 - - ! e &l = = Rt




60

2) Pendidikan Ibadah.

3)  Pendidikan Akhlak.

Tabel 3.9

Scor Hasil Pendidikan Agama Anak

28

29

29

30
30
28

30
30
29
30
28

30
27

29

29

28

30
30
30
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C. Analisis Data

1. Prosentase Kontribusi Orang Tua

AnalisisdatatentangkmmbusiorangtmdiDesaPabeanpenulis
menggunakanmmﬁsispmsenwsedenganberpedomanpadahiteﬁaberﬂcm

= Baik

a. 76% - 100%
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b. 56% - 75% = Cukup
c.. 40%-55% = Kurang baik
d. Kurang dan 40% = Tidak baik
Untuk mengetahui tingkat kontribusi orang tua terlebih dahulu
dicari rata-rata prosentase jawaban ideal. Dari hasil perhitungan pada tabel

di atas tentang kontribusi orang tua diketahui bahwa jumlah milai

prosentase jawaban ideal adalah :
P= £ 100%
N
Keterangan : F = Frekuensi yang dicari

N = Jumlah responden/ banyak individu
P = Angka prosentase

= 1—!9-2 x100%
1500

P=73,5%

Berdasarkan standar yang penulis tetapkan sebelumnya nilai 73,5
%adalahtergolongbaik,karenabemdaantara70—100%,makadari
perhitngan ini dapat diketahui bahwa kontribusi orang tua terhadap
pendidikanagamaanakdiDesaPameecaxmtanSedatiKabupaten
Sidoarjo tergolong baik.

Hasil prosentase tentang kontribusi orang tua ditabulasikan dalam

tabel -tabel sebagai berikut ini :
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Tabel 3.10

Tentang Pemberian Bimbingan Keimanan Kepada Anak

No. Alternatif Jawaban N F %
1 |a Ya 50 22 44%
b. Kadang-kadang 24 48%
c. Tidak pernah 4 8%
100%

Pada soal No. 1 yang memberi jawaban (a) Ya 22 orang, (b)
Kadang-kadang 24 orang, (c) Tidak permnah 4 orang Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa orang tua selalu memberikan bimbingan keimanan

kepada anak.

Tabel 3.11

Tentang Pemberian Bimbingan Ibadah Kepada Anak

No. Alternatif Jawaban N F %
2 ta Ya 50 21 42%
b. Kadang-kadang 19 38%
c. Tidak pernah 10 20%
100%

Pada soal No. 2 yang memberi jawaban (2) Ya 21 orang, (b)
Kadang-kadang 19 orang, (c) Tidak pernah 10 orang. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa orang tua selalu memberikan bimbingan Ibadah

kepada anak.
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Tabel 3.12

Tentang Pemberian Bimbingan Akhlak Kepada Anak

No. Alternatif Jawaban N F %
3 |a Ya 50 24% 48%
b. Kadang-kadang 19% 38%
¢. Tidak pernah 7% 14%
100%

Pada soal No. 3 yang memberi jawaban (a) Ya 24 orang, (b)
Kadang-kadang 19 orang, (c) Tidak pernah 7 orang. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa orang tua selalu memberikan bimbingan akhlak

kepada anak.

Tabel 3.13

Tentang Pemberian Nasehat Keimanan Kepada Anak

No. Alternatif Jawaban N F %
4 jaYa 50 22 44%
b. Kadang-kadang 17 34%
c. Tidak pernah 11 22%
100%

Pada soal No. 4 yang memberi jawaban (a) Ya 22 orang, (b)
Kadang-kadang 17 orang, (c¢) Tidak pernah 11 orang. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa orang tua selalu memberikan nasehat keimanan

kepada anak.
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Tabel 3.14

Tentang Pemberian Nasehat Ibadah Kepada Anak

No. Alternatif Jawaban N F %
5 |a Ya 50 19 38%
b. Kadang-kadang 20 40%
c. Tidak pernah 11 22%
100%

Pada soal No. 5 yang memberi jawaban (a) Ya 19 orang, (b)
Kadang-kadang 20 orang, (c) Tidak pernah 11 orang. Dengan demikian
dapatdikaiakanbahwaorangmaselalumembeﬁkanmsehatﬂ)adah

kepada anak.

Tabel 3.15

Tentang Pemberian Nasehat Akhlak Kepada Anak

No. Alternatif Jawaban N F %
6 {a Ya 50 19 38%
b. Kadang-kadang 17 34%
c. Tidak pernah 14 28%
100%

Pada soal No. 6 yang memberi jawaban (a) Ya 19 orang, (b)
Kadang-kadang 17 orang, (c) Tidak pemnah 14 orang. Dengan demikian
dadeﬂcatakanbahwaomngtuasela]umemberikanmsehataldﬂak

kepada anak.
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Tabel 3.16

Tentang Pemberian Pengawasan Keimanan Kepada Anak

No. Alternatif Jawaban N F %
7 |a Ya 50 9 18%
b. Kadang-kadang 23 46%
c. Tidak pernah 18 36%

100%

Pada soal No. 7 yang memberi jawaban (a) Ya 9 orang, (b)
Kadang-kadang 23 orang, (c) Tidak pernah 18 orang. Dengan demikian
dapatdikatakanbahwaorangtuatidakpemahmemberikanpengawasan

keimanan kepada anak khususnya dalam pergaulan.

Tabel 3.17

Tentang Pemberian Pengawasan Ibadah Kepada Anak

Neo. Alternatif Jawaban N F %
8 |a Ya 50 17 34%
b. Kadang-kadang 23 46%
c. Tidak pernah 10 20%

100%

Pada soal No. 8 yang memberi jawaban (a) Ya 17 orang, )
Kadang-kadang 23 orang, (c) Tidak pemah 10 orang. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa orang tua selalu memberikan pengawasan ibadah

kepada anak,
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Tabel 3.18

Tentang Pemberian Pengawasan Akhlak Kepada Anak

No. Alternatif Jawaban N F %
9 |a Ya 50 16 32%
b. Kadang-kadang 20 40%
c. Tidak pernah 14 28%
100%

Pada soal No. 9 yang memberi jawaban (a) Ya 16 orang, (b)

Kadang-kadang 20 orang, (c) Tidak pernah 14 orang. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa orang tua selalu memberikan pengawasan akhlak

kepada anak.

Tabel 3.19

Tentang Pemberian Keteladanan Kepada Anak

No. Alternatif Jawaban N F %
10 }a Ya 50 29 58
b. Kadang-kadang 20 40
c. Tidak pernah 1 2%
100%

Pada soal No. 10 yang memberi jawaban (a) Ya 29 orang, (b)
Kadang-kadang 20 orang, (c) Tidak pernah 1 orang. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa orang tua selalu memberikan keteladanan kepada

anak.
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2... Prosentase Pendidikan Agama Anak
Analisis data tentang pendidikan agama amak di Desa Pabean,
penulis menggunakan analisis prosentase dengan berpedoman pada
kriteria sebagai berikut :

a. 76% -100% = Baik

b. 56% - 75% = Cukup

c. 40%-55% = Kurang baik
d. kurang dari 40% = Tidak baik

Untuk mengetahui keadaan pendidikan agama anak terlebih dahulu

dicari rata-rata nilai prosentase jawaban ideal adalah :
P= F x 100%
N

P= 2 00%
1500

P=96.73 %

Berdasarkan standar yang penulis tetapkan sebelumnya nilai 96.73
% adalah tergolong baik, karena berada antara 70-100%, maka dari
perhitmgani!ﬁdapatdiketahuibahwapendidikanaganmamkdiDesa
Pabean K ecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo tergolong baik.

Hasilprosentasetetmgpendidﬂcanagamaamkdaritabel yang
penulis sajikan di atas dapat di tabulasikan setiap itemnya ke dalam tabel -

tabel sebagai berikut ini :



30

Asn A smggh unlibibest sesinseo n‘lI
Jssded gesd i dsns amsgs nsdibibrcy gnsinsi sish zledsoA
sbagq asmobaqiod nsemeb  92sinozong  efeilens  medssgynont  eilunieq

- jusdnied isesdse oot

Aigd = o001 - 0% 8
quiul = AT}
Atsd gosmil = 0928 - 00k o
Hind AsbiT = o00% seb g b l

nludsb shidshot Asns singgs nszlzbzbnaq ussbsod wdstounom JuiaU
SWS| 926119201 sl RIST-BIET 11501D

V’OOIV—\—J{
W

3y

o000 7=

00er :

¥ ET00 =1

EV.0° sl symmislsdoz nsslgeios eilunsg gnsv isbaste nefisenbied

ieh sidnrr 00001-0V pisins sbmisd snoisd slied grologat delsbs 09

neoC b dsns smsps nesibibnog swilsd indeisdth sqgeb inf ssguiheg
JAisd griologisi ojisohid aafsqudw{ tmbaz 81801592 HSOGf q

unoey isdet ish ddans mmsas osdibibasg gosiner szelnseony liesH

- lsdnt msleb o syarnsti qoiise nesdiesluder ih isqeb 26ts 1 modfijse 2ilingg

i wpined isgs 'szf dat




69

Tabel 3.20

Tentang Pemberian Bimbingan Keimanan dari Orang Tua

Ne. Alternatif Jawaban N F %
1 |a Ya 50 50 100%
b. Kadang-kadang .
c. Tidak pernah -
100%

Pada soal No. 1 yang memberi jawaban (a) Ya 50 orang, (b)
Kadang-kadang O orang, (c) Tidak pernah O orang. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa anak selalu mendapat pemberian bimbingan keimanan

dari orang tua.

Tabel 3.21

Tentang Mengetahui dan Memahami Dua Kalimat Syahadat

No. Alternatif Jawaban N F %
2 |a Ya 50 42 84%
b. Kurang mengetahui 8 16%
c. Tidak tahu - %
100%

Pada soal No. 2 yang memberi jawaban (a) Ya 42 orang, )
Kadang-kadang 8 orang, (c) Tidak pernah O orang. Dengan demikian anak

mengetahui dan memahami dua kalimat syahadat.
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Tabel 3.22

Tentang Mengetahui dan Memahami Nama-Nama Allah Serta Sifat-

Sifat Yang Dimilikinya
No. Alternatif Jawaban N F %
3 |a Ya 50 31 62%
b. Kurang mengetahui 19 38%
c. Tidak tahu %
100%

Pada soal No. 3 yang memberi jawaban (a) Ya 31 orang, (b)
Kadang-kadang 19 orang, (c) Tidak permah O orang. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa anak mengetahui dan memaham nama-nama Allah

serta sifat-sifat yang dimilikinya.

Tabel 3.23

Tentang Melakukan Sholat Setiap Hari

No. Alternatif Jawaban N F %
4 |a Ya 50 45 90%
b. Kadang-kadang 5 10 %
c. Tidak pernah %
100%

Pada soal No. 4 yang memberi jawaban (a) Ya 45 orang, (b)
Kadang-kadang 5 orang, (c) Tidak pemah orang. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa anak melakukan sholat setiap hari.
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Tabel 3.24

Tentang Berdo'a Sebelum Melaknkan Suatu Pekerjaan

No. Alternatif Jawaban N F %
5 a Ya 50 44 88%
b. Kadang-kadang 6 12 %
c. Tidak pernah -
100%

Pada soal No. 5 yang memberi jawaban (a) Ya 44 orang, (b)
Kadang-kadang 6 orang, (c) Tidak pernah O orang. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa anak selalu berdo'a sebelum melakukan suatu pekerjaan.

Tabel 3.25

Tentang Sering Berpuasa Selain Puasa Ramadhan

No. Alternatif Jawaban N F % |
6 |a Ya 50 42 84%
b. Kadang-kadang 5 10%
c. Tidak pernah 3 6 %
100%

Pada soal No. 6 yang memberi jawaban (a) Ya 42 orang, (b)
Kadang-kadang 5 orang, (c) Tidak pemah 3 orang. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa anak sering berpuasa selain puasa Ramadhan.
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Tabel 3.26

Tentang Bertutur Kata Dengan Lembut Kepada Orang Tua

No. Alternatif Jawaban N F %
7 |a Ya 50 48 96%
b. Kadang-kadang 2 4 %
c. Tidak pernah 0%
100%

Pada soal No. 7 yang memberi jawaban (a) Ya 48 orang, (b)
Kadang-kadang 2 orang, (c) Tidak pernah 0 orang. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa anak bertutur kata dengan lembut kepada orang tua.

Tabel 3.27

Tentang Bersikap Sopan Kepada Selain Orang Tua

No. Alternatif Jawaban | N F %
8 |a Ya 50 45 90%
b. Kadang-kadang 4 8%
c. Tidak pernah 1 2%
100%

Pada soal No. 8 yang memberi jawaban (a) Ya 45 orang, (b)
Kadang-kadang 4 orang, (c) Tidak pernah 1 orang. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa anak bersikap sopan kepada selain orang tua.
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Tabel 3.28

Tentang Sayang Pada Anak Kecil dan Sayang Kepada Hewan

No. Alternatif Jawaban N F %
9 |a Ya 50 46 92%
b. Kadang-kadang 4 8 %
c. Tidak pernah 0 %
100%

Pada soal No. 9 yang memberi jawaban (a) Ya 46 orang, (b)
Kadang-kadang 4 orang, (c) Tidak pernah 0 orang. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa anak sayang pada anak kecil dan sayang kepada hewan.

Tabel 3.29

Tentang Pemberian Uang Kepada Pengemis

No. Alternatif Jawaban N F %
10 | a. Ya 50 33 66%
b. Kadang-kadang 16 32%
c. Tidak pernah 1 2%
100%

Pada soal No. 10 yang memberi jawaban (a) Ya 33 orang, (b)
Kadang-kadang 16 orang, (c) Tidak pemah 1 orang. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa anak selalu memberi uang kepada pengemis.
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3. Analisis data tentang pengaruh kontribusi orang tua terhadap pendidikan
agama anak, maka penulis menggunakan rumus product moment sebagai
bernkut :

- NIxy-(Ex)Zy)
¥ JINER-CONIY -(Cy)

Adapun langkah selanjutnya dalam mencari korelasi antara varmabel x
(kontribusi orang tua) dengan variabel Y (pendidikan agama pada anak)

adalah dengan menyiapkan tabel kerja perhitungan.

Tabel 3.30

Persiapan Korelasi Koefisien Product Moment

Subyek X Y x? Y? XY
1 15 28 225 784 420
2 17 29 289 841 493
3 18 29 324 841 522
4 30 30 900 900 900
5 26 30 676 900 780
6 21 28 441 784 588
7 26 30 676 900 780
8 20 30 400 900 600
9 17 29 289 841 493
10 28 30 784 900 840
11 14 28 196 784 392
12 20 30 400 900 600
13 19 27 361 729 513
14 20 29 400 841 580
15 22 29 484 841 638
16 28 28 784 784 784
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17 21 30 441 900 630
18 26 30 676 900 780
19 26 30 676 900 780
20 26 28 676 784 728
21 27 29 729 841 783
22 15 28 225 784 420
23 17 29 289 841 493
24 18 29 324 841 522
25 21 30 441 900 630
26 16 29 256 841 464
27 28 30 784 900 840
28 16 29 256 841 464
29 26 28 676 784 728
30 29 30 841 900 870
31 26 29 676 841 754
32 27 28 729 784 756
33 15 28 225 784 420
34 17 29 289 841 493
35 15 27 225 729 405
36 21 30 441 900 630
37 28 29 784 841 812
38 14 27 196 729 378
39 21 30 441 900 630
40 26 30 676 900 780
41 26 29 676 841 754
42 27 28 729 784 756
43 18 30 324 900 540
44 28 30 784 900 840
45 21 30 441 900 630
46 26 28 676 784 728
47 22 29 484 841 638
48 28 30 784 900 840
49 26 30 676 900 780
50 18 27 324 729 486

1103 1451 25499 42155 32105

>
TX = 1103, 3Y = 1451, Y X" = 25499, TY? = 42155 dan Y XY = 32105.
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Dari tabel perhitungan tersebut di atas, selanjutnya  adalah
mendistribusikan data ke dalam rumus product moment, yaitu :

_ NXxy—(Zx)2y)
Ty = 2 2 2 2
J{NZx ~EPINZY -CY)

- 50x32105 - (1103)(1451)
7 J(50x25499 - (1103)*X(50x42155 - (1451))

. 32105 -1600453
» J(TZ74950—1216609X2107750—2105401)

. 4797
¥ J(58341)(2349)

22197

V= —————
¥ 137043009

A1
= T11706.53 701

Ty, = 0.409771053= 0,4

a. Interpretasi secara sederhana
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 0,5 dapat
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi pada nilai "' sebagaimana
padatabelirnerpretasi,rnakanilaio,4beradadiamara0,40—0,60hal
ini terdapat korelasi antara variabel x dan variabel y dengan korelasi

yang agak rendah.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka di akhir penulisan

skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kontribusi orang tua di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo
yang meliputi pemberian bimbingan, pengawasan, dan nasehat tergolong
cukup, hal ini terbukti dari data yang sudah dianalisis oleh peneliti dengan
hasil rata-rata 73,5 % yang mana jika dikonsultasikan dengan standart yang

diberikan oleh Subharsimi Arikunto berada di antara 56 — 75 %.

Keadaan / kondisi pendidikan agama anak di Desa Pabean Sedati Sidoarjo
yang meliputi pendidikan keimanan, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak
juga tergolong baik. Hal ini terbukti dari data yang sudah dianalisis oleh
peneliti dengan hasil rata-rata 96,73% yang mana jika dikonsultasikan dengan

standart yang diberikan oleh Suharsimi Arikunto berada di antara 76 — 100%.

Pengaruh kontribusi orang tua terhadap pendidikan agama anak di Desa
Pabean, Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dikategorikan agak rendah.
Hal ini berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menggunakan rumus
product moment pada taraf signifikan 5 % = 0,284 maupun taraf signifikan 1
% = 0,368 sedang nilai r kerja 0,409. Dengan demikian, hasil r kerja lebih
besar “dari “pada ‘nilai 't product ‘moment ‘yang ‘berarti ‘terdapat’ pengarah ‘i

antara dua variabel tersebut.
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B. Saran dan Kritik
1. Perlu menjalin komunikasi yang kuat antara pihak orang tua dengan anak
untuk saling memberi dan menerima dalam rangka peningkatan hasil

pendidikan agama anak.

2. Orang tua harus respon terhadap hasil belajar perkembangan pendidikan
agama anak khususnya yang rendah dan selalu berkomunikasi dengan, teman

bermain, guru kelas maupun guru ngaji atau sebaliknya,

3. Mengingat sangat erat korelasi antara kontribusi orang tua terhadap hasil
pendidikan agama anak, maka bagaimana sibuknya kedua orang tua harus bisa

meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan kepada putra-putrinya.
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